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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas konstruksi bunyi diftong dalam bahasa Indonesia. Diftong tersebut dibahas satu per
satu dalam kaitannya dengan ketentuan bunyi diftong itu sendiri yang dikukuhkan dalam PUEBI. Diftong-
diftong tersebut dilihat berdasarkan frekuensi kemunculannya, posisinya di dalam kata, dan kecenderungan
dapat berdiri sendiri atau didampingi bunyi lain. Penelitian ini menggunakan metode campuran kualitatif
dan kuantitatif. Pada penelitian ini, digunakan dua sumber data: sumber data primer dan sumber data
sekuner. Sumber data primer adalah KBBI V luring dan sumber data sekunder adalah pengujian kata-kata
berdiftong kepada responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi duavokal yang terdapat di
dalam satu suku kata tidak melulu benar berperan sebagai diftong. Pada beberapa kata, seperti air, vokal [a]
dan [i] divjarkan secarajelas menjadi [air], bukan [ayr] , bunyi [i] diujarkan secarajelas dan tidak berubah
menjadi [y]. Itu berarti [a] dan [i] bukan berperan sebagai diftong, melainkan sebagai deret vokal. Hal ini
menjadi masal ah karena pemenggalan katanya tampak bertentangan dengan definisi dan pola konstruksi
diftong. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan, bunyi-bunyi diftong dalam bahasa Indonesia
cenderung didampingi bunyi-bunyi konsonan, baik di depan, maupun di belakangnya. Tidak hanyaitu, di
dalam data juga ditemukan beberapa kata berdiftong unik, yaitu ada beberapa kata yang mengandung dua
diftong di dalamnya dan ada kata yang terdiri atas satu suku dan suku tersebut adalah diftong itu sendiri.
Temuan lainnya, yaitu ada kombinasi bunyi duavokal yang berpotensi diujarkan sebagai diftong. Bunyi
tersebut adalah kombinasi vokal [e]-[u] menjadi [ew], vokal [0]-[u] menjadi [ow], dan vokal [u]-[i] menjadi
[uy].

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This mini thesis discusses the construction of diphthong sounds in Indonesian. The diphthong is discussed
one by onein relation to the provisions of the diphthong sound itself confirmed in PUEBI. The diphthongs
are viewed based on the frequency of their appearance, their position in the word, and the tendency to stand
alone or be accompanied by another sound. This study uses a mixture of qualitative and quantitative
methods. In this study, two data sources were used primary data sources and data sources of the financial
sector. The primary data source is the offline V KBBI and the secondary data source is testing the digging
words to the respondent. The results showed that the combination of the two vowels contained in one
syllable did not merely act as diphthongs. In some words, such as water, vowelsaand i are clearly stated to
be water , not ayr , the sound of i is stated clearly and does not changetoy . That meansaand i do not act as
diphthongs, but as vowel series. Thisis a problem because decapitation seems to contradict the definition
and pattern of diphthong construction. In addition, the results of the study also showed that the sounds of
diphthongs in Indonesian tend to be accompanied by consonant sounds, both in front and behind them. Not
only that, in the data also found several unique diphongong words, namely there are several words
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containing two diphthongsin it and there are words that consist of one tribe and the tribe is the diphthong
itself. Other findings, namely there are two vowel sound combinations that have the potential to be
translated as diphthongs. The sound is avowel combination e u becomes ew , vowel o u becomes ow , and

vowel u i becomes uy.



